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BAB IlI

METODE PENELITIAN

1na-l
L

§ “:Pada bab 3 skripsi terdapat metode penelitian yang menjelaskan tentang metode yang
gdlg)unakan dalam penelitian skripsi. Sub bab yang dimuat dalam bab ini meliputi obyek
T;:P;'Je%elltian, desain penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan
L;':)sai pel serta teknik analisis data.

% 2 FDalam sub bab obyek penelitian menjelaskan gambaran singkat mengenai suatu hal yang
%dl%ﬁlltl Seperti apa dan/atau siapa yang menjadi obyek penelitian. Selanjutnya, desain penelitian
> C

%xménggambarkan metode penelitian dan pendekatan penelitian yang akan digunakan. Kemudian
gterdapat variabel penelitian, yaitu variabel dependen dan variabel independen yang digunakan

gdalamipenelitian. Sub bab berikutnya akan menjelaskan teknik pengumpulan data mengenai

ed

Bbagairfxana cara peneliti mengumpulkan data. Selanjutnya teknik sampling merupakan

eous

Hpenjelésan terkait teknik memilih anggota populasi yang akan menjadi anggota sampel.

u

wn

Q§Kemudian yang terakhir adalah teknik analisis data yang berisi metode analisis yang digunakan

Ep

“untuk mengukur hasil penelitian.

Oi’oyek Penelitian

»nObyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah para pemilik online shop yang

terdaftar pada marketplace Tokopedia. Penelitian ini berfokus kepada penjual yang sudah

:Jaquins uje;ﬂnqa/{uaw

memittki tanda Power Merchant pada halaman depan toko. Syarat menjadi Power Merchant
antaradlain : performa toko minimal 60 poin, sudah melakukan verifikasi toko/ data diri dan

memitiki satu produk aktif sebagai pengganti performa toko. Power Merchant ini menunjukkan

bahwas penjual sudah menjual barangnya lebih baik dibanding toko pada umumnya, dan
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kemungkinan penjualnya sudah harus dikenakan pajak. Penelitian ini dilakukan dengan cara

membyerikan kuesioner dalam bentuk google form yang disebarkan kepada pemilik online shop

Buaw buede)l :9_ L

B

D

11aquins uesingakuauy uep uexwnjuesusw edue) 1ul 's\q

4.

rggun!a eydig yeH

bue

ny eAiey yninjas neje ueibeqas din
bue pu_Q||6u

cdi Tokopedla

Desain Penelitian
Menurut Narimawati (2010: 30) terdapat beberapa langkah-langkah desain penelitian.
am-desain yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

mgkat Perumusan Masalah

,Penelltlan ini termasuk dalam penelitian formal karena dimulai dari batasan masalah dan

pun

dlak;hiri dengan hipotesis yaitu untuk menguji hipotesis dan menjawab masalah tersebut.

Metbde Pengumpulan Data

Pen‘géliti dapat memperoleh data melalui survei dengan menggunakan kuesioner. Metode ini
mefupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan serangkaian
perhyataan tertulis, disusun secara terstruktur, dan dijawab oleh responden untuk yang

digunakan sebgai obyek penelitian.

. Pengendalian Peneliti terhadap Variabel

Peﬁ;gliti ini tergolong penelitian ex post facto karena penelitian ini tidak mampu
meégendalikan atau memanipulasi variabel-variabel penelitian. Penelitian ini hanya dapat
meTéporkan apa saja yang telah terjadi.

Tuj’uén Penelitian

Peﬁelitian ini tergolong penelitian causal-explanatory karena penelitian ini menjelaskan

hupungan antar variabel penelitian yang digunakan untuk menganalisis bagaimana suatu

vafiabel dapat mempengaruhi variabel lainnya.
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7 5. Dimensi Waktu

Peneljtian ini merupakan penelitian cross-sectional, dimana penelitian ini hanya dilakukan

sek;Ii dan mewakili satu periode tertentu dalam waktu.

1na-l

buele

6. Cald]pan Topik Pembahasan
T

erglitian ini merupakan penelitian studi statistik, yang bertujuan untuk memperluas studi

ukan untuk memperdalam. Studi statistik berupaya memperoleh karakteristik populasi

RUNid gid1o %e

engan membuat kesimpulan dari karakteristik sampel. Dalam studi statistik, hipotesis diuji

ecéra kuantitatif.

|ng:kup Penelitian

un-peepugy 1bun

8Pen§litian ini merupakan kondisi lapangan atau field conditions, dimana penelitian yang

bu

berdasarkan kondisi aktual, karena peneliti membagikan langsung kuesioner secara online

kepj?éda sampel pemilik online shop.

eouaw eduey Ul sin} eAuey ynJmes neje ueibegas diynbusw

O

Variabel Penelitian
“Variabel dalam praktiknya digunakan sebagai sinonim dari gagasan atau properti yang
edang diteliti. Atau dengan kata lain variabel merupakan simbol dari adanya kejadian, tindakan,

taupun karakteristik yang dapat diukur atau diberikan penilaian Cooper & Schindler (2017:64).

MinggAuayy uep uexuwin

—

“Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

quins

1. \Aariabel Dependen

-Jo

o Variabel dependen atau variabel terikat adalah Variabel yang memberikan reaksi/respon
jika dihubungkan dengan variabel bebas. Variabel tergantung adalah variabel yang
keberalaannya diamati dan diukur untuk menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel

bebasiNarimawati, 2010: 27). Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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” kepatuhan wajib pajak yang dapat diartikan sebagai suatu keadaan di mana wajib pajak sudah

memenuhi semua kewajiban perpajakannya.

S ; = Tabel 3.1
TUs UQ o
:-f g{-ﬁ § _ Indikator Kepatuhan Wajib Pajak
%i%g T;\/alj*;iabel Dimensi Indikator Pernyataan
%%% 9 I%)épamhan Kepatuhan | 1. Patuh dalam mendaftarkan | Saya telah mendaftarkan diri
3 Qi Eé \gajibPajak wajib diri sebagai wajib pajak | sebagai wajib pajak dan sudah
%é § % % 4 pajak dan memperolen NPWP. | memiliki NPWP.
5 2 g % 2 i formal
é g% é% / 2. Sudah menghitung pajak | Saya dapat menghitung pajak
% (g)i g of § o sesuai ketentuan yang | terutang saya dengan benar
é a %é 2 :: berlaku. sesuai dengan ketentuan yang
é. ;D g : berlaku.
é gé f 3. Sudah melaporkan SPT | Saya mengetahui batas akhir
> E ; 2 tepat waktu. dalam pelaporan pajak.
é % Kepatuhan | 4. Sudah  mengisi  SPT | Saya tidak mengisi SPT setiap
2' é wajib dengan jujur, lengkap, dan | tahun dengan lengkap dan jujur
35 pajak benar. apa adanya.
% 3] material
Ep E = 5. Tidak mempunyai | Saya tidak memiliki tunggakan
E é ; tunggakan pajak untuk semua | pajak yang masih terutang.
§ % ; jenis pajak, kecuali yang
%T é & boleh diangsur atau ditunda.
g 7Sumb%r: Sony & Rahayu (2006)

2. \Variabel Independen
: Narimawati (2010:27) variabel independen atau variabel bebas merupakan Variabel

stimufgs atau variabel yang mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas merupakan variabel
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yang pengaruhnya diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan
hubungannya dengan suatu gejala yang diobservasi dalam kaitannya dengan variabel lain.

u
ariabiél independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Q'L

NPWP berfungsi sebagai
identitas wajib pajak dan setiap

wajib pajak harus memilikinya.

2. Pengetahun mengenai | Perpajakan di Indonesia

-
S =1 :
a3 2a. Pemahaman Pajak
g8z 2 _ _ L _ _
52 % = Pemahaman pajak adalah suatu proses di mana wajib pajak memahami mengenai
-0 C (@) —
Q ~+ o
o —

E é ng m;\\peraturan dan undang-undang serta tata cara perpajakan, dan dapat menerapkannya
S5 o —
§§ § 3‘,dalam kegiatan perpajakan seperti membayar pajak, melaporkan SPT, dan sebagainya
Yy > -+
g aa =
§ ¢ < 5(Hasanah, 2016). Pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dapat
- W0 g_ W
a g a
2 5 @ édiperoleh melalui berbagai seminar tentang perpajakan, konsultasi, dan pelatihan yang
T 5 C a
© x >
EL_E ) gdiselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Pajak.
2@ 3
o C o
ER= i Tabel 3.2
23 B
o5 = Indikator Pemahaman Pajak
59 =
- Variabel Dimensi Indikator Pernyataan
(9]
§§ Pemahaman | Pemahaman | 1. Pengetahuan mengenai | Seseorang yang sudah berusia
0 =)
%;3 Pajal%\. terhadap ketentuan umum dan | 17 tahun harus mendaftarkan

3
| peraturan tata cara perpajakan. diri sebagai wajib pajak dan
—
3 ] perpajakan memiliki NPWP.
SN
5 9
o I
2 g
|

sistem perpajakan di | memberi kepercayaan kepada
Indonesia. wajib pajak untuk menghitung,

membayar, dan melaporkan

sendiri pajak yang terutang
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penghasilan tidak diwajibkan

penghasilan lebih | pajak lebih tinggi dibandingkan

-+ T untuk membayar pajak
s s %
Uo U E— o,
533y =
e é‘gg ; 3. Pengetahuan mengenai | Pajak yang dibayarkan kepada
% 253 L = fungsi perpajakan. negara digunakan sebagai biaya
[l Ml S ®) —
§ ;*é d T E untuk pembangunan sarana
23552 @ publik.
S5 = Sgmbet: Siti (2010)
C58E e B oo
222, 3 gp Tarif Pajak
é‘ 35 ¢ f’: & Tarif pajak adalah tarif yang digunakan untuk menghitung besarnya pajak
B rr S o
o B 0D s | 5 Q. o
B § g < é gterutang atau pajak yang harus dibayar, dan besarnya tarif pajak dapat dinyatakan dalam
« g g 3‘
H i o Spersentase (Ratnaningsih & Waluyo, 2017:17). Sedangkan menurut Sudirman &
g o2 o
g %g 2Amiruddin (2012) tarif pajak adalah ketentuan persentase atau jumlah (rupiah) pajak
= QL g A
© 2 s : L : . .
o % =yang harus dibayar oleh wajib pajak sesuai dengan dasar pajak atau obyek pajak.
= 2
T2 3 Tabel 3.3
3 3 Q
~ x ()
35 - Indikator Tarif Pajak
=4 Variabel Dimensi Indikator Pernyataan
'g E Tari?:ajak Keadilan tarif | 1. Penerimaan Seseorang  yang  menerima
= % o pajak penghasilan tinggi | penghasilan tinggi akan memiliki
§ E membayar pajak | kemampuan untuk membayar
— 3

besar. dengan yang menerima

penghasilan lebih rendah.

2. Tarif pajak | Jika seseorang yang menerima
proporsional adil. penghasilan tingyi, maka

seharusnya  orang  tersebut

dikenakan pajak yang tinggi.
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3. Tarif pajak harus adil

Tarif pajak yang berlaku harus

pribadi adalah adil.

@ untuk setiap wajib | bisa dianggap adil bagi seluruh
pajak. wajib pajak.

. Pengenaan tarif pajak | Semakin tinggi tingkat

penghasilan orang | pendapatan seseorang,

seharusnya semakin tinggi pula

beban  pajak yang akan

dibebankan.

. Pengenaan tarif pajak

sesuai dengan

ketetapan yang

diberlakukan..

Saya merasa tarif pajak telah
sesuai dengan segala bentuk

ketetapan yang diberlakukan.

48ju) uep siusig Inansul) DY 191 Miw eadd ey

S [puepun-buepun 1Bunpunig exdia e

o

MMy exgew

D

nysu|

: Pris & Kiswara (2010)

. Kesadaran Wajib Pajak

Kesadaran wajib pajak adalah sikap mengerti wajib pajak badan atau perorangan

pajak dengan ikhlas tanpa adanya unsur paksaan.

Tabel 3.4

guntuk memahami arti, fungsi, dan tujuan dari membayar pajak Ritonga (2011).

©Kesadaran wajib pajak merupakan kesadaran dari diri wajib pajak untuk membayar

Indikator Kesadaran Wajib Pajak

(G
Vagabel

Dimensi

Indikator

Pernyataan

11aquins ueyingakuauw uep ueywnjuedsusw eduey 1ul sy pAiey yninjas neye ueibeqgas diynbuaw bueieng |

Kes@aran

Wajif-Pajak
=

Kesadaran
dalam
membayar

pajak

1. Kesadaran

penggunaan  dana

pajak.

Sumber  penerimaan  negara

terbesar berasal dari pajak.

uenj JIM)| exireusioju]
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. Kesadaran

bahwa
membayar pajak

adalah kewajiban.

Bagaimanapun kondisi keuangan

seseorang, jika la  memiliki

penghasilan, maka harus

membayar pajak.

. Kesadaran bahwa
membayar pajak
berarti ikut

berpartisipasi dalam

penyelenggaraan

Seseorang yang membayar pajak
berarti dia ikut berpartisipasi dalam

pembangunan negara.

buepun-buepyn 1bunpunig exdig ey
g INJIISU|

dengan benar.

negara.

. Kesadaran bahwa | Seseorang membayar pajak harus
membayar pajak | dari kesadaran diri sendiri tanpa

:: bukan karena | pengaruh orang lain.

_ paksaan.

i . Kesadaran untuk | Saya secara sadar tidak membayar

@ membayar dan | dan melaporkan pajak dengan

: melaporkan pajak | benar.

wnuesuaw eduey Ui snny eAley yninlas nele ueibeqas dnnbuaw bueieng -

Sumbér: Safri (2013)

ingaAusw uep uey

wns ue

99

D. Teknik Pengumpulan Data

*Sehubungan dengan pengumpulan data primer yang relevan dengan pertanyaan yang

ditelitiPmaka penulis menggunakan metode kuesioner. Metode yang digunakan peneliti adalah

~dengag'mengirimkan pesan kepada para penjual yang ada pada Tokopedia melalui fitur chat.

Menugut (Sugiyono, 2017: 224) menyatakan teknik pengumpulan data adalah langkah yang

paling=strategis dalam penelitian, karena tujuan utama suatu penelitian adalah mendapatkan

data. z
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| Tujuan dari kuesioner ini adalah untuk memperoleh data berupa jawaban dari responden untuk

dljadlkan sebagai informasi yang berguna bagi peneliti.

1na-l

%E Teknlk Pengambilan Sampel

é % TMenurut Sugiyono (2017: 80-81), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
T%J%::ek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
%urguk gilpelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, sedangkan sampel adalah bagian dari
gT’u%la ikarakterlstlk yang dimiliki oleh populasi tersebut.

g % Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemilik toko online yang terdaftar
gdémafketplace Tokopedia. Berdasarkan populasi tersebut, teknik pengambilan sampel yang

mdlgunakan adalah non probabilistic sampling dengan menggunakan purposive sampling.

E’Purpogive sampling adalah teknik pengambilan sampel, di mana responden dipilih untuk

=)
o
Q

~menjadi anggota sampel atas dasar pertimbangan peneliti. Sampel dalam penelitian ini adalah

enjuél yang sudah memiliki tanda berupa “power merchant” di halaman depan toko Tokopedia

UEXMH%JEDU

penjual; karena hal ini menunjukkan bahwa toko online yang dimiliki sudah dipercaya oleh

w uep

pembeli. Dalam menentukan jumlah sampel, sebaiknya ukuran sampel yang layak dalam

enelitian adalah antara 30 sampai dengan 500 (Sugiyono, 2017: 82). Dalam penelitian ini,

penulfs menggunakan ukuran sampel menurut (Sugiyono, 2019: 143) dimana analisis yang

Q%Aua

ueyin

igunakan adalah multivariate dengan korelasi atau regresi berganda maka, jumlah anggota

?JS%L_UHS

sampel diambil 20 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Dikarenakan adanya keterbatasan
waktu”_dan tenaga, maka penulis mengambil sampel sebanyak 100 reponden dengan

mengifimkan kuesioner dalam bentuk google form.
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7 F. Teknik Analisis Data

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

@) Skala Likert

? Menurut Ghozali (2018: 45), Skala Likert adalah skala yang berisi lima tingkat
apreferensi jawaban, di mana pada penelitian yang dilakukan peneliti juga menggunakan
?tingkat preferensi jawaban yang sama, yaitu: 1 = sangat tidak setuju; 2 = tidak setuju; 3
‘= setuju; 4 = sangat setuju untuk pernyataan yang bersifat positif. Sebaliknya jika
Lpernyataan bersifat negatif nilainya adalah sebagai berikut:1 = sangat setuju; 2 = setuju;

‘?3 = tidak setuju; 4 = sangat tidak setuju.

2. Uji Validitas
: Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner.

ESuatu kuesioner dapat dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018: 51).
Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk
"degree of freedom(df) = n — 2, dalam hal ini n yang dimaksud adalah jumlah sampel,
7dengan alpha yang digunakan adalah sebesar 5%. Kemudian melihat output Cronbach

;Alpha pada kolom Correlated Item-Total Correlation (r hitung) dengan hasil perhitungan

Sir tabel. Jika r hitung > dari r tabel dan bernilai positif, maka butir atau pernyataan dari

@indikator dinyatakan valid.

3. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan

V;indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
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seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu

@shozali, 2016: 47). Jawaban responden terhadap pertanyaan ini dikatakan reliabel jika

H

Zmasing-masing pertanyaan dijawab secara konsisten atau jawaban tidak boleh acak.

%dp

alam penelitian ini untuk menguji reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (a).

Suatu variabel dikatakan reliabel, jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70

i

Ghozali, 2016: 48).

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018:
161). Metode digunakan untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal
atau tidak adalah dengan uji Kolmogorov-Smirnov (Ghozali, 2018: 166). Yang

harus dilakukan adalah melihat nilai Asymp. Sig. (2 tailed) yang terdapat pada

(319 uerny yim) ex1rew.oju] uep siusig HIsul) DY I9l

tabel  output One-Sample  Kolmogorov-Smirnov ~ Test,  kemudian
membandingkannya dengan tingkat kesalahan (a = 5%).
1) Jika Asymp. Sig. (2 tailed) > o, maka data terdistribusi normal.

2) Jika Asymp. Sig. (2 tailed) < a, maka data tidak terdistribusi normal.

b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke

o1
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pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas (Ghozali, 2018: 137). Model regresi yang baik adalah
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Metode yang digunakan
untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini
adalah dengan uji Glejser (Ghozali, 2018: 142). Untuk mengetahui hasilnya,
maka kita perlu melihat probabilitas signifikansi yang terdapat pada output
pengujian berupa tabel Coefficients.

1) Jika nilai probabilitas signifikansi(Sig) > tingkat kepercayaan (5%), maka

tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.
2) Jika nilai probabilitas signifikansi(Sig) < tingkat kepercayaan (5%), maka

terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

c. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi tidak
terjadi korelasi antara variabel independen. Ghozali (2018: 107). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Jika terjadi
korelasi, maka variabel-variabel independen ini tidak ortogonal (nilai korelasi
antar variabel = 0).

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model
regresi dapat dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan lawannya yaitu
Variance Inflation Factor (VIF).

1) Jika nilai Tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka menunjukkan adanya

multikolonieritas.
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2) Jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka menunjukkan tidak adanya

multikolonieritas.

Uji Hipotesis

a. Uji Signifikan Stimulan (Uji Statistik F)

Menurut Ghozali (2018: 98), uji statistik F ini digunakan untuk menguji
apakah semua variabel independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh
terhadap variabel dependen.

Hipotesis statistik:

Ho: B1=P2=P3=0

Ha : Semua Bi =0 (i = 1,2,3)

Dengan tingkat signifikansi 5% maka kriteria dasar pengambilan keputusannya

adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai probabilitas signifikansi (Sig) < 0,05, maka tolak Ho, dapat
dikatakan bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen.

2) Jika nilai probabilitas signifikansi (Sig) > 0,05, maka tidak tolak Ho, dapat
dikatakan bahwa variabel independen tidak secara bersama-sama berpengaruh

terhadap variabel dependen.

b. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)
Uji statistik t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
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dependen Ghozali (2018: 98-99). Metode ini adalah dengan membandingkan

probabilitas signifikansi dengan tingkat kepercayaan sebesar 5%. Nilai

probabilitas signifikansi dapat dilihat pada output hasil pengujian, yaitu tabel

Coefficients pada kolom Sig.

Aplikasinya dilakukan dengan menguji satu per satu pengaruh dari
masing- masing variabel independen.

Hipotesis statistik:

Ho : B1=p2=p3=0

Ha : Semua Bi>0 (i =1,2,3)

Dengan tingkat signifikansi 5% maka kriteria dasar pengambilan keputusannya

adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai probabilitas signifikansi (Sig) < 0,05, maka tolak Ho yang berarti
terdapat cukup bukti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

2) Jika nilai probabilitas signifikansi (Sig) > 0,05, maka tidak tolak Ho yang
berarti tidak terdapat cukup bukti variabel independen berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.

c. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (RZ) pada dasarnya merupakan metode untuk
mengukur seberapa jauh mana kemampuan model dalam menerangkan variasi

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol hingga satu.

Nilai R yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
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variasi variabel dependen sangat. Nilai yang mendekati satu berarti variabel

independen menyediakan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

@

memprediksi variasi dalam variabel dependen.
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah dapat

mempengaruhi jumlah variabel bebas yang dimasukkkan ke dalam model. Setiap

menambahkan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat dan tidak
peduli apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen. Oleh karena itu banyak peneliti yang merekomendasikan penggunaan

nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi nama model regresi terbaik. Ghozali

(2018: 97)

LeMleWIo U] Uep siusig 3nHIsul) DY) 191 Y1 eadid yeH

. Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil analisis regresi adalah berupa koefisien untuk masing-masing variabel

independen. Ghozali (2018: 95). Koefisien diperoleh dengan cara memprediksi nilai

(319 ueny Yim

variabel dependen dengan suatu persamaan. Dalam analisis regresi, selain mengukur
5kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan
%antara variabel dependen dengan variabel independen. Model persamaan regresi linier
s;sederhana yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y = Bo+ PrX1+ P2Xo+ P3X3+ €
Keterangan:
Y = Kepatuhan Wajib Pajak

X1 = Pemahaman Pajak

Xz = Tarif Pajak
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